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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran keterampilan mengajar 

guru dan memahami dampak pendekatan lesson study terhadap peningkatan 

keterampilan mengajar guru PJOK. Lesson study adalah sebuah metode kolaboratif 

di mana guru-guru bekerja sama untuk merancang, mengamati, dan merefleksikan 

proses pembelajaran PJOK. Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan 

(Action Research) adalah metode penelitian yang berperan dalam meningkatkan 

efektivitas dan efisiensi kerja adalah penelitian tindakan. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui gambaran keterampilan mengajar guru sebelum dan sesudah 

pendekatan lesson study dan untuk memahami dampak pendekatan lesson study 

terhadap peningkatan keterampilan mengajar guru PJOK. Subjek dalam penelitian 

ini adalah guru – guru PJOK yang mengajar pada Tingkat Satuan Pendidikan 

Sekolah Dasar Negeri yang ada di Kecamatan Plaju, yang berjumlah 10 orang. 

Berdasarkan hasil penelitian ini terrdapat perbedaan antara hasil uji kompetensi 

guru PJOK dengan data awal skor rata-rata adalah 23,5 sedangkan skor rata-rata 

data akhir adalah 35,4. Hasil pendekatan lesson study berhasil diterapkan dalam 

pembelajaran sehingga meningkatkan kontribusi peserta didik lebih dominan dari 

sebelumnya. Melalui pendekatan lesson study kompetensi mengajar guru PJOK di 

SDN se-Kecamatan Plaju lebih meningkat sehingga pembelajaran lebih efektif dan 

lebih meninkatkan antuasiasme peserta didik. Implikasi pada penelitian ini 

menunjukkan bahwa lesson study menjadi pendekatan yang tepat untuk 

meningkatkan keterampilan mengajar guru PJOK dan pembelajaran lebih inovatif, 

efisien dan efektif bagi peserta didik. Kata Kunci: PJOK, Keterampilan Mengajar, 

Lesson Study.  

  

ABSTRACT  

This research aims to determine the description of teachers' teaching skills and 

understand the impact of learning approaches on improving the teaching skills of 

PJOK teachers. Lesson study is a collaborative method where teachers work 

together to design, observe and reflect on the PJOK learning process. This research 

uses the action research method (Action Research), a research method that plays a 

role in increasing work effectiveness and efficiency, namely action research. This 

research aims to determine the description of teachers' teaching skills before and 

after the lesson study approach and to understand the impact of the lesson study 

approach on improving the teaching skills of PJOK teachers. The subjects in this 

research were PJOK teachers who taught at the State Elementary School Education 

Unit Level in Plaju District, totaling 10 people. Based on the results of this research, 

there is a difference between the results of the PJOK teacher competency test and 

the initial data, the average score is 23.5, while the average score for the final data 

is 35.4. The results of the Lesson Study approach were successfully applied in 

learning, thereby increasing the contribution of students more dominantly than 

before. Through the Lesson Study approach, the teaching competence of PJOK 

teachers in elementary schools throughout Plaju District is increasing so that 

learning is more effective and increases student enthusiasm. The implications of this 

research show that lesson study is the right approach to improve the teaching skills 

of PJOK teachers and make learning more innovative, efficient and effective for 

students. Keywords: PJOK, Teaching Skills, Lesson Study.   
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MOTTO  

  

“Pulanglah, Orang tua di rumah menantimu membawa gelar itu. Simpan 

keluhmu, sebab letihmu tak sebanding dengan perjuangan mereka 

menghidupimu.”  

  

“Selalu ada harga dalam sebuah proses. Nikmati saja Lelah-lelah itu. Lebarkan 

lagi rasa sabar itu. Semua yang kau lakukan untuk menjadikan dirimu serupa 

yang kau impikan, mungkin tidak akan selalu berjalan lancar. Tapi, 

gelombanggelombang itu yang nanti bisa kau ceritakan” (Boy Chandra)  
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11 

Membuat Perintah 
Memonitor Perintah 
Memberi Umpan Balik (pengakuan kebenaran/ koreksi) 
Mencatat Kemajuan Belajar Siswa 
Bertanya/Refleksi/ Menggali Pengalaman Belajar Siswa 
Menutup Pembelajaran (Apresiasi, tindak lanjut pertemuan, pembiasaan) 

Mengelola 
Pemanasan dan… 
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( memposisikan… 

Membuat Perintah Memberi Umpan 
Balik (pengakuan… 

Mencatat 
Kemajuan Belajar… 

Bertanya/Refleksi/ 
Menggali… Nilai 

BAB I  

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang  

Kompetensi mengajar guru sangat penting dalam menciptakan lingkungan 

pembelajaran yang efektif dan mengelola kelas dengan baik. Kemampuan mengajar 

mencakup berbagai aspek, seperti perencanaan pembelajaran, penerapan metode, 

manajemen kelas, serta evaluasi pembelajaran. Peningkatan kompetensi mengajar 

dapat dilakukan melalui lesson study, yaitu sebuah metode kolaboratif di mana guru-

guru bekerja sama untuk merancang, mengamati, dan merefleksikan proses 

pembelajaran. Melalui lesson study, guru dapat mengembangkan keterampilan 

mengajar dan meningkatkan kualitas pembelajaran secara berkesinambungan. 

Peningkatan kompetensi mengajar guru sangat berpengaruh dalam pembelajaran 

dalam setiap jenjang pendidikan terutama Sekolah Dasar. Hal tersebut dapat 

difokuskan dengan kinerja guru akan tetapi keterampilan dan kompetensi mengajar 

guru harus ditingkatkan, kompetensi guru secara umum meliputi kompetensi 

pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi profesional 

(Suprihatiningrum, 2014). Nasution (2024) berpendapat bahwa kemampuan dasar 

dalam mengajar meliputi beragam aspek seperti perencanaan pembelajaran, 

implementasi metode pembelajaran, manajemen kelas, dan evaluasi pembelajaran. 

Kemampuan dalam meningkatkan kompetensi mengajar dapat dilakukan melalui 

lesson study.  

Lesson Study merupakan proses kerja sama di antara sekelompok pendidik 

untuk mengenali masalah dalam pembelajaran, merancang skenario pembelajaran 

dengan mencari sumber daya seperti buku dan artikel yang terkait dengan topik yang 

diajarkan, melaksanakan skenario tersebut dengan salah satu pendidik sebagai 

pengajar sementara yang lainnya mengamati, mengevaluasi dan memperbarui 
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skenario pembelajaran, melaksanakan ulang skenario yang telah diperbarui, 

mengevaluasi kembali pembelajaran, dan berbagi hasil dengan pendidik lain untuk 

diseminasi.   

Lesson Study merupakan model pembinaan profesional bagi pendidik melalui 

analisis pembelajaran secara bersama-sama dan berkelanjutan, didasarkan pada 

prinsip-prinsip keadilan dan pembelajaran saling-memperkaya untuk membentuk 

sebuah komunitas pembelajaran. Sejalan dengan pendapat Junaid & Baharuddin 

(2020) Lesson Study adalah proses di mana guru bekerja bersama dalam kelompok 

kecil untuk merencanakan, mengajar, mengamati, mengevaluasi ulang, dan 

melaporkan hasilnya dengan tujuan untuk menerapkan pembelajaran yang diperoleh 

dalam pengajaran individu. Agar peningkatan kompetensi mengajar dapat dilakukan 

melalui lesson study yang tidak hanya dikenal namun diterapkan dalam 

pembelajaran Pendidikan Jasmani dan Kesehatan (PJOK). Ermiana (2019) 

berpendapat Lesson Study dipilih sebagai metode karena selama ini pendekatan In-

service Training (INSET) yang diselenggarakan saat guru sedang atau telah 

menjalankan tugasnya oleh berbagai lembaga di bawah naungan Depdiknas belum 

mencapai peningkatan kualitas pendidikan secara optimal sesuai harapan. Tujuan 

umum INSET adalah membantu pendidik meningkatkan kualitas pengajaran mereka 

untuk kemajuan karir atau profesionalisme dengan mendorong kolaborasi antara 

mereka sendiri, yang belum tercapai melalui pendekatan lainnya.  

Sekarang ini, sekolah dasar adalah lingkungan sekolah di mana anak-anak 

dapat berkembang secara fisik, mental, dan sosial. Perkembangan motorik merujuk 

pada kemampuan untuk melakukan gerakan fisik dengan koordinasi yang baik. Ini 

melibatkan otot, saraf, dan otak dalam mengatur dan mengkoordinasikan gerakan 

tubuh. Otot berkontraksi dan berelaksasi untuk menghasilkan gerakan, sementara 

saraf bertanggung jawab untuk mengirimkan sinyal dari otak ke otot dan sebaliknya 

(Kiranida, 2019). Namun, faktanya pada beberapa sekolah pembelajaran PJOK tidak 

berjalan sesuai dengan program yang disiapkan guru. Kompetensi mengajar perlu 

ditingkatkan melalui lesson study agar mayoritas sekolah melaksanakan 

pembelajaran PJOK yang sesuai dengan tujuannya. Lesson Study adalah suatu 
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metode pembinaan profesional bagi pendidik melalui kajian pembelajaran yang 

dilakukan secara kolaboratif dan berkelanjutan. Istilah ini berasal dari bahasa Jepang 

kenkyujugyo, di mana jugyo berarti pelajaran dan kenkyu berarti penelitian. Lesson 

Study menjadi cara bagi guru untuk mengevaluasi praktik mengajar mereka dengan 

meneliti pelajaran yang diberikan (Ryskiadi dkk., 2015).  

Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) memiliki peran 

strategis dalam mendukung perkembangan fisik, mental, dan sosial peserta didik. 

Guru PJOK, sebagai ujung tombak dalam pembelajaran ini, dituntut untuk memiliki 

kompetensi pedagogik yang memadai agar mampu merancang dan melaksanakan 

pembelajaran yang efektif, inovatif, dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik. 

Namun, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa kompetensi pedagogik guru 

PJOK masih perlu ditingkatkan. Banyak guru yang cenderung mengandalkan 

metode konvensional yang kurang interaktif, sehingga pembelajaran belum 

sepenuhnya mencapai tujuan yang diharapkan.    

Salah satu pendekatan yang terbukti efektif dalam meningkatkan kompetensi 

guru adalah Lesson Study Pendekatan ini memberikan peluang bagi guru untuk 

bekerja secara kolaboratif dalam merancang, mengimplementasikan, dan 

merefleksikan praktik pembelajaran. Namun, pemahaman dan implementasi Lesson 

Study di kalangan guru PJOK di tingkat sekolah dasar, khususnya di Kecamatan 

Plaju, masih tergolong rendah. Banyak guru yang belum memahami manfaat dan 

tahapan pelaksanaan Lesson Study secara komprehensif, sehingga metode ini belum 

dapat diterapkan secara optimal untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.    

Selain itu, minimnya dukungan dari berbagai pihak, baik dari sekolah maupun 

pemangku kepentingan lainnya, menjadi kendala dalam upaya pengembangan 

kompetensi guru PJOK. Dukungan berupa sarana, waktu, dan pelatihan yang 

terstruktur masih sangat terbatas. Akibatnya, proses peningkatan kompetensi 

mengajar seringkali terabaikan. Kurangnya pendekatan yang sistematis untuk 

memberdayakan guru PJOK juga memperburuk kondisi ini, sehingga kualitas 

pembelajaran PJOK di tingkat sekolah dasar belum optimal.  

Hal ini menyebabkan tujuan pembelajaran PJOK tidak tercapai sepenuhnya. 

Menurut Darsana (2019) pengembangan keterampilan jasmani pada anak-anak 
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sekolah dasar menitikberatkan pada latihan gerakan yang bersifat informal dan 

bebas. Tujuannya adalah agar anak-anak dapat menguasai gerak dasar, dan 

keterampilan gerak yang diperlukan untuk pertumbuhan dan perkembangan 

selanjutnya dalam menggunakan gerakan tubuh mereka. Maka diperlukan suatu 

kegiatan atau pendekatan yang dapat meningkatkan kompetensi mengajar guru 

seperti lesson study. Melalui kegiatan lesson study, pembelajaran dikembangkan 

untuk mendorong peserta didik belajar secara aktif, kreatif, dan menyenangkan 

dengan menggunakan aktivitas praktis dan pemikiran kritis, serta memanfaatkan 

kehidupan sehari-hari. Berikut hasil pengamatan peneliti mengenai permasalahan 

pembelajaran di Sekolah Dasar Negeri se-Kec. Plaju selama pendekatan lesson 

study:  

Tabel 1.1 Permasalahan Pembelajaran  

NO.  Kurangnya Keterampilan 

Mengajar Guru  

Keterangan  

1.  Rendahnya  kompetensi 

pedagogik guru.  

Dilihat dari perencanaan pembelajaran 

yang tidak terarah, pelaksanaan 

pembelajaran yang monoton, penilaian 

pembelajaran yang evaluasinya tidak 

terstruktur.  

2.  Kurangnya pemahaman dan 

implementasi lesson study di 

kalangan guru PJOK.  

Penguasaan materi pembelajaran yang 

kurang dari segi materi dan praktek, 

kurang antusiasnya respon peserta didik 

ketika pertanyaannya tidak dijawab 

secara mendalam sehingga tidak terlihat 

implementasi pendekatan agar 

tercapainya tujuan pembelajaran.   

3.  Minimnya dukungan dan 

pendekatan untuk 

pengembangan kompetensi 

mengajar guru PJOK.  

Lebih dari 5 guru mengakui bahwa jarang 

mengikuti seminar, pelatihan atau 

pendekatan dalam meningkatkan 

pembelajaran dan kualitas pembelajaran.  

Berdasarkan uraian di atas, peneliti menyimpulkan perlu adanya peningkatan 

kompetensi dalam mengajar pada guru Pendidikan Jasmani dan Kesehatan (PJOK) 

pada Sekolah Dasar agar menjadi solusi dan membantu guru dan peserta didik 

menciptakan suasana belajar yang menarik, inovatif, efektif, dan efisien.  

1.2 Permasalahan Penelitian  
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1.2.1 Identifikasi Masalah  

1. Rendahnya Kompetensi Pedagogik Guru PJOK.  

2. Kurangnya Pemahaman dan Implementasi Lesson Study di 

Kalangan Guru PJOK.  

3. Minimnya Dukungan dan pendekatan untuk Pengembangan  

Kompetensi Mengajar Guru PJOK.  

  

1.2.2 Rumusan Masalah  

1. Bagaimana gambaran keterampilan mengajar guru sebelum 

pendekatan lesson study?  

2. Bagaimana gambaran keterampilan mengajar guru sesudah 

pendekatan lesson study?  

3. Apakah lesson study memberikan dampak terhadap peningkatan 

keterampilan mengajar guru PJOK?  

  

1.3 Tujuan Penelitian   

1. Untuk mengetahui gambaran keterampilan mengajar guru sebelum 

pendekatan lesson study.  

2. Untuk mengetahui gambaran keterampilan mengajar guru sesudah 

pendekatan lesson study.  

3. Untuk memahami dampak pendekatan lesson study terhadap peningkatan 

keterampilan mengajar guru PJOK.  

  

1.4 Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu guru-guru PJOK dengan 

menjadikan penelitian ini sebagai acuan dalam upaya meningkatkan 

kompetensi mengajar pembelajaran PJOK melalui lesson study.  
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